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Pegang ............

Ketua DPR RI Puan Maharani meng-
ingatkan agar anggota KPU dan Bawaslu
terpilih memegang teguh prinsip netrali-
tas saat menjalankan tugasnya sebagai
penyelenggara Pemilu.

"Hal ini penting agar penyelenggaraan

Percepat...........

Video konferensi Presiden juga diikuti
dari Pendapa Gedhe Kabupaten Boyolali,
Jawa Tengah, dihadiri Gubernur Jateng
Ganjar Pranowo dan Bupati Boyolali M
Said Hidayat. Bupati Boyolali mema-
parkan capaian vaksinasi di Boyolali, di-
mana tahap pertama sudah mencapai
93,91 persen dan tahap kedua 85 persen

Peredaran..........

Ny Siti mengaku pesan minyak goreng
kepada orang yang sama tidak ada
masalah. Tetapi, pesanan yang kelima
kalinya ternyata berupa minyak goreng
palsu tersebut. Korban lantas menyerah-
kan kasus ini kepada pihak berwaijib.

Sementara itu untuk menekan lonjakan
harga minyak goreng di pasaran, Menteri
Perdagangan (Mendag) Muhammad Lutfi
menggelontor minyak goreng curah de-

’Kedhelene.........

tataniaga kedelai sebagai bagian dari
kataklukan bangsa ini kepada IMF, 1998.
Gagah sekali potret beliau yang meman-
dang Presiden Rl tanda tangan letter of
intent yang lima pulih butir itu termasuk
liberalisasi kedelai.

Masih juga masa lalu. ketika kita mulai
menghambakan konsumsi fantastis
kedelai bangsa yang ketika itu 2,9 juta ton
per tahun kepada importasi demi syahwat
bisnis yang sangat bergairah. Atas nama
rakyat katanya. Swasembada kedelai
pun bergeser secara politis dari swasem-
bada betulan menjadi seasembada
‘berbasis importas’. Sungguh mudah
sekali dibayangkan bagaimana nasib
petani pahlawan swasembada, dan
bagaimana pula keandalan konsumsi
tahu-tempe rakyat banyak yang kaget-
kaget oleh importasi.

Bagaimana dengan hari ini? Tidak
banyak yang telah dilakukan bangsa ini
kecuali teriak-teriak pajala-pajale tempoh
hari, yang tambah memble. Berulang kali
kita diajari perajin tahu-tempe yang tiada
terhitung jumlahnya, ketika mogok be-
kerja sebagai unjukrasa bahwa mereka
protes akan kenaikan harga dan ke-
langkaan bahan baku. Kali ini kegagalan
produksi negara-negara ekportir kedelai
menjadi alasan kelangkaan. Ini alasan ke-
langkaan yang kesekian, dari sejumlah
yang dicatat. Kontaminasi alasan nyata
dengan permainan pasar nyaris tidak bisa
dibedakan karena para pejabat selalu ke-

Pemilu berjalan baik mengingat tantang-
an keserentakan dalam Pemilu ke depan.
Dengan begitu Pemilu dapat dilak-
sanakan dengan prinsip langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, serta adil,"
kata Puan Maharani.

lebih, hingga mendapat apresiasi dari
Presiden.

Presiden mengucapkan terima kasih
kepada Bupati Boyolali dan Gubernur
Jateng atas capaian vaksinasi yang tinggi
di Kota Susu ini. Presiden juga mengim-
bau agar terus disampaikan kepada ma-
syarakat, untuk mengendalikan Covid-19

ngan harga murah Rp 10.500 perliter, khu-
sus untuk para pedagang di Pasar
Tambahrejo, Surabaya, Jawa Timur.

"Para pedagang mendapatkan harga
Rp 10.500 perliter. Mereka sepakat untuk
menjualnya tidak lebih dari Rp 11.500 per-
liter, sebagaimana telah ditetapkan
Pemerintah," kata Mendag.

Mendag mengatakan, minyak curah itu
didatangkan dengan dua mobil tangki

Sambungan hal 1

la menyambut baik penetapan anggota
KPU dan Bawaslu terpilih. la berharap 7
komisioner KPU dan 5 anggota Bawaslu
periode 2022-2027 dapat bekerja secara

profesional dengan integritas yang tinggi.
(Sim/Ant)-f
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varian Omicron dengan percepatan vaksi-
nasi dan disiplin protokol kesehatan
(prokes) terutama memakai masker.

"Itu sudah dapat menyelesaikan per-
soalan yang banyak sekali kalau persen-
tasenya sudah setinggi itu, jadi saya
mengucapkan terima kasih," ungkap
Presiden. (R-3/Sim)-d
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berisi 5 ton minyak curah dari produsen
secara langsung. la mengakui harga
minyak curah di Surabaya masih cukup
tinggi berkisar Rp 15.000-Rp 17.000 per-
liter. "Padahal stok minyak curah tidak
langka. Bahkan terbilang cukup meme-
nuhi kebutuhan masyarakat. Namun yang
dialami pedagang selama lebih dari sebu-
lan terakhir justru merasakan kelangkaan
minyak curah," kata Mendag. (Cry/Ant-d
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sulitan untuk membedakan antara ke-
langkaan dan pelangkaan.

Aneka kisruh akibat kelangkaan-
pelangkaan ini erat sekali dengan sejum-
lah kasus pangan strategis nasional, an-
tara lain terkait dengan isu: peternak
ayam sekarat, afkir dini ayam oleh para
konglomerat, bawang putih telat merapat,
kasus matamu dalam importasi beras
yang katanya demi rakyat, minyak goreng
naik harkat, cabe-cabean non-merah
yang dicat, dan sebutir kedelai yang
bertubi-tubi didemo dari dulu sampai kia-
mat.

Yang terjadi kali ini hanyalah kisruh
urusan sebutir kedelai. Akan tetapi butir
kedelai tersebut mampu memberikan
pelajaran bagaimana sebetulnya kita
harus mengabdi kepada kepentingan rak-
yat karena dia sangat terkait erat dengan
kebutuhan pokok dan kehidupan dasar
masyarakat. Sungguh mudah sekali
dibayangkan bahwa beberapa saat kalau
bangsa ini konsumsi proteinnya tersendat
maka itu berarti kebutuhan dasar pe-
menuhan pangan sehat menjadi
bermasalah dan mempertaruhkan masa
depan.

Bagaimana lantas solusinya? Dalam
jangka pendek tentu memerlukan upaya
untuk memutus kelangkaan tersebut at all
cost. Tataniaga global tersebut harus bisa
kita jinakkan untuk normalisasi pasar de-
mi pemenuhan hajat hidup orang banyak.
Sementara itu, untuk solusi jangka
Panjang: kita harus belajar dari sesepuh
bagaimana untuk mengurangi ketargan-

Properti

tungan pada importasi secara permanen.
Ketergantungan permanen ini harus di-
patahkan menjadi ketergantungan tem-
porer ketika ada musibah kegagalan pa-
nen.

Begitu semestinya pola pikir pengelola-
an pangan strategis. Permanent depen-
dency adalah kebodohan. Tentu tidak ma-
suk akal ketika hajat hidup orang banyak
di negeri agraris ini harus mengham-
bakan kedelai kepada importasi, apalagi
akibat penganaktirian usahatani kedelai
dan cukup dibungkus dengan pajala-pa-
jale wae. Dampak sosialnya, pada hari ini
kedelai menjadi tanaman pelarian, nggak
tahu pilihan nomor ke berapa, karena je-
las sekali bukan the first crop untuk ke-
banyakan petani, tidak second dan tidak
pula third crop. Entah nomer berapa, se-
bagai akibat dari prioritasi negara yang
bukan apa-apa.

Pastas kiranya untuk kembali mere-
nung: benarkah penghambaan diri terha-
dap importasi tersebut? Sudah pasti tidak
ada yang sepakat: kecuali mereka yang
menikmati rente importasi semenjak
1998. Sudah barang tentu kondisi kisruh
bertubi-tubi ini mengharuskan kita untuk
sudi menengok potensi produksi kedelai
lokal dalam mulai membangun kembali
swasembadanya. Demi rakyat, tentu itu
adalah pilihan politik yang sangat terhor-
mat.... Insya Allah..

(Penulis adalah Guru Besar
Agroindustri FTP, Ketua Dewan Guru
Besar UGM)-d

DEKLARASI GUNUNGKIDUL 22222
Memuliakan Hutan Tanpa Kecurangan

YOGYA (KR) - Memuliakan hutan de-
ngan hati bersih tanpa kecurangan
(Preserving the forest whole-heartedly

degradasi hutan dan deforestasi yang
dalam puncaknya pernah seakan 'dibiar-
kan' terjadi mencapai luas rata-rata 1,87

without cheating) menjadi spirit juta hektare setahun (1985-1997),
Deklarasi Peduli Hutan, pada Selasa bahkan dari sekitar 3,51 juta hektare ra-
Wage (22/2/2022) di Gunungkidul ta-rata setahun (1997-2000).

"Saat ini laju deforestrasi sudah dapat
ditekan sampai di bawah 600 hektare se-
tahun dengan kerja keras. Meski ada fak-
tor yang membantu seperti kayu yang
mulai langka, hujan deras yang meredam
kebakaran hutan serta harga kayu yang
rendah," jelasnya.

Ditegaskan, perubahan mindset yang
menjadi tekad bersama masyarakat di-
harapkan terwujud dan mampu memper-
cepat kembalinya kejayaan hutan
Indonesia. (Vin)-d

(22222). Bersamaan dengan itu juga dim-
ulai gerakan penanaman pohon nasional
oleh Yayasan Peduli Hutan (YPHI).
Selasa Wage juga istimewa sebagai hari
lahir Sri Sultan HB X.

"Kecurangan sampai tindak keseraka-
han dan korupsi jelas dirasakan sebagai
penyebab rusaknya sekitar 70 juta hutan
perawan Indonesia," ujar Penggagas
Deklarasi, Dr Transtoto Handadhari
kepada KR, Jumat (18/2)

Transtoto mengenang sedih terjadinya
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Ditya mengatakan angka kesembuhan pun
bertambah sebanyak 138 kasus dengan
demikian total kasus kesembuhan di DIY men-
capai 152.932 kasus. Sementara itu, kasus
pasien meninggal dunia akibat Covid-19 di DIY
juga dilaporkan terjadi penambahan 5 kasus
sehingga total kasus meninggal menjadi 5.304
kasus. (Ria/lra)-f

Rerata kasus positif harian mencapai 11,93
persen dengan jumlah kasus aktif mencapai
11.526 kasus. "Kasus Covid-19 trennya meng-
alami kenaikan lagi di DIY. Riwayat sementara
kasus terkonfirmasi Covid-19 yang baru terse-
but sebanyak 1.149 kasus berasal dari tracing
kontak kasus positif dan 484 kasus periksa
mandiri," ujarmya.
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bertugas melakukan persiap-
an, pembangunan, dan pe-
mindahan IKN sekaligus pe-
ngguna anggaran atau peng-
guna barang.

Pemerintah sejak 2019
mempersiapkan Ibukota Ne-
gara (IKN) baru di kawasan
Sepaku, perbatasan Kabu-
paten Penajam Paser Utara

yang wilayahnya menjadi tem-
pat kedudukan IKN.
Pemerintah sedang
menyusun sepuluh aturan tu-
runan UU IKN, meliputi pem-

dan Kabupaten Kutai Pemerintahan IKN disepa- bentukan tiga Peraturan Pe-
Kartanegara, Kalimantan kati dalam bentuk Pemerintah  merintah (PP), lima Peraturan
Timur. Dalam Pasal 1 RUU Daerah Khusus (Pemdasus) Presiden (Perpres), satu
IKN yang disahkan DPR pada yaitu Pemerintahan Daerah Keputusan Presiden (Kep-

18 Januari 2022 lalu dise-
butkan 'lbukota Negara berna-
ma Nusantara dan selanjut-
nya disebut sebagai Ibukota
Nusantara adalah satuan
Pemerintahan Daerah yang

yang memiliki kekhususan
dan berada setingkat provinsi

pres), dan satu Peraturan
Kepala Otorita IKN.  (San)-d

Ny, KURS JUAL RUPIAH TERHADAP DOLAR AS

bersifat khusus setingkat (S .14'363 - m
provinsi yang wilayahnya 14.409 14.349
menjadi tempat kedudukan 14.425
Ibukota Negara sebagaimana e 3 o m
ditetapkan dan diatur dengan - 14425 14.425
Undang Undang ini'. 3

Dalam Pasal 9 juga dise- ~15/2 16/2 17/2 18/2

butkan, 'Otorita Ibukota Nu-
santara dipimpin oleh Kepala
Otorita Ibukota Nusantara dan
dibantu oleh seorang Wakil

Bank Indonesia
Mulia’ Authorized Money Changer, Telp. (0274) 547688
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Kepala Otorita Ibukota Nu- Lokasi et Sian;:uill(;?am Dini Hari S}éhu Kelembaban

santara yang ditunj.uk, diang- Bantul e el e 9331 65.95

kat, dan diberhentikan lang-

sung oleh Presiden setelah Steman OO PP S 230 70%

berkonsultasi dengan DPR'. Wates R T SIS+ S S 70-95
Pemerintahan Daerah VWonosari Oy % % 23-30 65-95

Khusus IKN Nusantara yang Yogakata o P O 2331 65.95

disebut sebagai Otorita IKN ini
setingkat kementerian dan

i:g Cerah & Berawan <78 Udara Kabur C%Hujan Lokel < Hujen Pefir
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Dikntrkkan Rmh Mnimals di Perum

Kav 50m diutara Lapangan Bola Pu ger-

BU/Tanah SHM Sendiri

Lt:316m2,

SHM Pgr JI L:2000m2 Ld:18m JIn G-

Tnh Dekat Masjid,Selatan Tugu Pensil,  Djl Tanah SHMP Barat Polres Sleman,

Nogotirto Elok V JI.Hiu 71 GampingSImn
Hub Buntari HP:082227055585
3/00658/0222

Dikontrakkan Rumah,Kamar Tamu, Da-

pur, 3Kamar Tidur.Suryodiningratan MJ

2,626Yk Hub.WA 085643053240 TP
3/00682/0222

U/Klg Muslim,Tgh Kota/Baciro/dkt bl ko-
ta,lega/Lt/b285/180m,4Kt+2,Kmd3,2200
w,PAM&Smr,Grs+HIm 3Mbl,Kbn.35Jt/th
082324145175 TP

4/00683/0222

Rumah Strategis Usaha Per4tan Dong-
kelan Ringroad Selatan kebarat 200m
Selatan Jin Lt:331m2 1Ktm,3Ktd,Pompa
L4400w WA:08156888709 TP.
4/00728/0222

an Maguwoharjo SImn,SHM 527m
2L.d:20 Hadap Timur.Hub 0811256303

3/00687/0122

Ld:15,8m Lok:JI.Nasional,400m Barat
Bandara BIY/YIA Yk/081578097070TP

3/00538/0222

odean Km9 keUtara Hg:790Rb/m cck u
Inves,Strtgs 081390557739/Nego

3/00659/0222

Djl Tnh Kapling Lt:140m2 diTampungan
Sendangtirto Berbah Simn, TmrBlok
0O.Hub P.Rahmad:087738356503

3/01062/0122
Dijual Tnh TP,Jakal Km 19 Ls-/+ 4100m2
Hub:Telp/WA 081327387150

3/00283/0222
Dijual Tanah Pekarangan SHM, LT1017m2,
LD22m,Dkt jin Utma,Bisa Beli Separo,

Berbah Kalitirto Sleman YK. 08111868612/
081288847303 Wida.TP

4/00387/0222

Rmh 140m2 3KT,AC,2KM,RT,RK,Garasi,
Tlp,L1300W,Pam, Tirtopermai Nogotirto

Tnh SHMP 19x17m2 JI 6m aspal hook
View Sawah Mata Air,Utara Prambanan

Dijual 2 Lahan SHM LT 1366m2 Hrg
550rb/m & 1258m2 Hrg 500rb/m, Berde-
katan.Lok Ledoksari,100m utara Panti
Asuhan Budi Bhakti,Wonosari GK. Sa-
ngat bgs Utk  Investasi.Hub:
081227196748.Tanpa Perantara (TP)

6/00623/0222

Dijual Pekarangan SHM LT=209m2,
LD=10m Lok Pogung Baru Blok F 70.h
arga 10jt/m Hub:0811267757 TP

3/00631/0222
Jual Tanah Pekarangan SHM 130m2 di

Pandak Bantul Rp.70Jt terima Sertipikat
Hub:087738005667 Maap yag serius sa-

Dijual Tanah SHM Luas:300m2 Ld:12m
Utara SD Model Wedomartani Hub WA:
08156801170

3/00662/0222

Jual Tanah Pek JI.Palagan KM.13 Luas
212m2 LD 9m Harga/m2 Rp.1.850 Bisa
Bayar Tempo H.082135479511

3/00666/0222
Dijual pekarangan di belakang pasar
mbibis nggodean 120 m Hub.

081229416671
3/00672/0222

Murah banget jual tnh pekarangan
LT.750m2 SHM LD.10m ngantong

75Juta Free Balik Nama & Pajk WA.
083101054002.
3/00711/0222

JI Kebun Salak Madu LT.1000m2,/m
450rb Pinggir  JI besar.Hub:
081328852633 Hak Milik

3/00715/0222

JI Tnh Pkrg LT 1000m2,/m 400rb Pinggir

JI Kampung Dkt JI raya,LD 25m,Di

Tempel Hub:081328852633
3/00715/0222

Jual Tanah SHM Pekarangan Luas:
98m2,Sidomoyo Godean Sleman.Telp :
0813 2814 1455

3/00733/0222

Tnh Kapling 205m bs ambil separo Lok
sltn JIGodean km5,5 dr Ringroad brt
50m,kaliabu,Banyuraden,Gamping Sim

LT108m2,Hrg 160jt.Cocok utk Hunian
dan Invetasi.Hub:082221824424

3/00736/0222

Jual Cluster tnh kav 110m2 di Maguwo-
harjo.Sgt bgs dbangun u/rmh tggl/kost/
guesthouse,akses mudah kemana
aja.H:081 226 081 696

4/00738/0222

LT 573m Pek SHM Ld 15m,JI.Ry Kabu
paten/Selatan Pom Galmindi Sukoha
rjo Ngaglik 082138832886

3/00740/0222

Bismillaah Jual Murah Pek LT 432m
Bonus tnh dpnnya 90m.Lok sltn JI.
wates Km.8,5 Hub:087738869709

Jago Aman CP/WA 082227307456 275Jt CP:081328107819 ja 650.000/m2 089634115565 dkt Unjani H:0811293751 3/00740/0222
3/00745/0222 3/00525/0222 4/00732/0222 3/00690/0222 4/00740/0222
A 3 Pembaruan dan Penyegaran Kembali Dunia Pendidikan di Indonesia /5 AMIKOM
ﬁ_ 4 pendidikan” dan “dunia sekolah” dengan akal ~ditebak bahwa komersialisasi dalam dunia ilmu bagi Einstein terlihat jelas bahwa publikini. Bahkan “benturan peradaban” politik h , YOGYAKARTA
7 : ' sehat. Siklus kegagalan ini seolah-olah berlalu  pendidikan tidak dapat terhindarkan dengan sinergisitas agama dan ilmu harus berke- dan agama pun di negeri ini juga belum mam- 3 Gk
r"" begitu saja tanpa ada proses yang cukup pola-pola ekonomi dan trend pelayanan yang lindan, menghidupkan atau saling bersenya- pu memberikan “angin segar’ dalam dunia Creative Economy Park

s .-

Dr Junaidi, SAg MHum MKom

Dosen Universitas Amikom Yogyakarta

BERAWAL dari secercah pengalaman demi
pengalaman banyak orang yang saya temui
yang berupaya memiliki keinginan besar untuk
mengubah nasib dan kehidupannya yang lebih
baik lewat institusi pendidikan. Saya menemu-
kan coretan catatan-catatan, pikiran, kegeli-
sahan, “kemarahan”, “cacian” hingga “keham-
paan masa depan” sebagai wujud dilematis
antara harapan dan keniscayaan setiap orang
dalam memenuhi hak hidup yang lebih baik.
Banyak orang “menyesal” di tengah kehidu-
pannya setelah mengenyam pendidikan.
Seolah-olah pendidikan itu jaminan masa
depan dan impian, tetapi apa daya, orang
kehilangan “harga diri” dalam kegelapan masa
depannya sendiri karena kecewa jaminan
masa depan itu tidak mereka temukan setelah
pendidikan terselesaikan.

Sejauh ini, kita gagal membenahi “dunia

signifikan mengevaluasi dunia pembelajaran.
Idealnya, pengertian sederhana ruang lingkup
dunia pendidikan adalah berkaitan dengan
“manajemen” institusi dalam mengelola dan
memberdayakan keilmuan dan sumber daya
manusianya. Sedangkan pengertian ruang
lingkup dunia sekolah adalah sangat terkait
dengan “pembelajaran” dan pola-pola yang
diterapkan dalam merumuskan, mensosiali-
sasikan, mengeksekusi, dan pemberdayaan
materi-materi yang disampaikan kepada pe-
serta didik dalam kaitannya dengan kualitas
materi dan sang pendidik.

Lebih jauh, dunia pendidikan dan seko-
lah kita sekarang sudah terjebak dan menyem-
pit menjadi sejarah (semesteran) penerimaan
peserta didik baru dari sekolah dasar,
menengah hingga perguruan tinggi. Bahkan
tidak membantu menemukan “mutiara” yang
terpendam dalam pembelajaran terhadap
masa depan peserta didik. Institusi pendidikan
terlalu fokus dengan “gegap gempita”
penerimaan peserta didik baru yang notabene
akan menghasilkan “investor-investor” baru ke
dalam regulasi-regulasi ekonomi secara
komersil dan tersistematis. Hasilnya dapat

baik dalam “transaksi” pembiayaan, tetapi
luput dari pencerahan masa depan peserta
didik. Tak ayal, pembiayaan dalam me-
ngenyam pendidikan mengalami distorsi lo-
gika akal sehat dalam kebanyakan orang
karena tidak sanggup membiayai pendidikan
yang melambung tinggi tanpa henti-hentinya.

Atas dasar pemikiran inilah, di sini dan
sekarang, perlu adanya pembaruan dan pe-
nyegaran kembali dunia pendidikan dan dunia
sekolah. Belajar itu bukan soal mendapatkan
ijazah atau transkrip nilai. Bukan juga gelar
atau status personal diri di mata banyak orang.
Anugerah pemberian ijazah dan transkrip nilai
hanyalah sebatas bukti bahwa kita pernah
sekolah atau belajar, tetapi belum tentu kita
berilmu secara baik. Hakikat belajar adalah
menemukan potensi diri dan menggalinya
dengan daya-daya akal sehat melalui dunia
pendidikan itu sendiri.

Sebagaimana ungkapan dan jargon
Albert Einstein yang sangat terkenal adalah
“ilmu tanpa agama adalah buta dan agama
tanpa ilmu adalah lumpuh”. Jargon Einstein
tersebut, sangat terkait dengan konstruksiilmu
dan agama atau sebaliknya. Istilah agama dan

wa. Di sini, saya mencoba mengkompilasi jar-
gon tersebut yaitu; Integrasi dan Interkoneksi
antara filsafat dan pendidikan. Bagi saya,
“pendidikan tanpa filsafat adalah ‘buta’, filsafat
tanpa pendidikan adalah ‘lumpuh’.

Secara sederhana, yang saya maksud
dengan “filsafat” di sini adalah bagaimana
memformulasikan dan merekonstruksi suatu
pemikiran alternatif-substantif berkaitan de-
ngan kedua bidang tersebut dalam khazanah
keilmuan dan pengetahuan. Akan tetapi perlu
saya jelaskan bahwa disini saya tidak mem-
bahas apa yang dimaksud dengan filsafat atau
pendidikan dalam perspektif teoritisnya. Titik
tekan dalam istilah dan jargon tersebut lebih
berorientasi kepada “cara berpikir” terhadap
dunia pendidikan sebagai khazanah inte-
lektualitas yang sudah lama “tertidur” dalam
peradaban bangsa Indonesia sejak era Orde
Lama (Orla), Orde Baru ( Orba) hingga era
reformasi dewasaini.

Begitu kuatnya tradisi “buruk” budaya
politik dan agama sehingga berdampak pada
pendidikan yang terpinggirkan dan hanya di-
anggap sebagai “fardhu kifayah” oleh seba-
gian besar orang pemangku kebijakan di Re-

pendidikan dan peradaban budaya bangsa ini.
Indikator ini terlihat jelas dalam perkembangan
dunia pendidikan di tanah air yang sulit
berkembang dan tumbuh secara signifikan.
Sulit sekali rasanya menemukan oase
polarisasi pendidikan kita di Indonesia yang
relevan dengan kemajuan peradaban dunia
yang notabene kita jauh tertinggal dan sangat
tertinggal dalam sains dan teknologi informasi
dibandingkan dengan bangsa-bangsa lainnya
yaituAsia danAsia Tenggara.

Menemukan formula pendidikan di Indo-
nesia sejak jenjang pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi, kita tidak (belum) mene-
mukan pendekatan sistematis. Sangat jelas
terlihat bahwa polarisasi pendidikan kita “tam-
bal sulam” dan “patah sayap” dalam pembela-
jaran dan implikasi keilmuan yang bukan lagi
rahasia umum ditambah lagi dengan sangat
rendahnya kualitas SDM serta belum mera-
tanya dunia pendidikan di Indonesia. Seha-
rusnya sudah saatnya pendidikan kita meng-
arahkan kepada suatu cara berpikir yang sis-
tematis, “radikal” dan menyeluruh sebagai su-
atu bentuk yang mengupas sedalam-dalam-
nya khazanah ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Dewasa ini, perjalanan dan pemberda-
yaan pendidikan yang tampak adalah pendidi-
kan “konsumtif’ bukan pendidikan “konstruk-
tif". Pendidikan yang hanya berorientasi ke-
pada nilai-nilai pragmatis, stagnan, jalan di
tempat dan instan. Model konstruksi pen-
didikan seperti ini sesungguhnya sudah
membunuh cita-cita dan masa depan suatu
generasi. Jika keadaan ini dibiarkan begitu
saja terjadi, maka yang muncul kemudian
adalah trauma belajar.

Banyak orang akan beranggapan bahwa
sekolah atau tidak sekolah hasilnya akan
sama saja. Tak ayal, ini sangat berbahaya di
tengah-tengah kehidupan masyarakat kita
yang notabene memiliki minat belajar yang
masih sangat rendah dan SDM yang belum
benar-benar merata dan mumpuni dalam
segala aspeknya. Perlu konsistensi, rumusan,
dan sosialisasi serta eksekusi yang ditopang
dengan regulasi pemerintah sebagai pe-
mangku kebijakan tertinggi dalam pember-
dayaan pembelajaran yang berorientasi
humanisasi dalam era industri dan teknologi.
Semoga!



